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AKUNTANSI INTERNASIONAL BERBEDA DENGAN 
AKUNTANSI LAINNYA

Ada beberapa hal yang menyatakan bahwa akuntansi 
internasional berbeda dengan yang lainnya, Perbedaan studi 
akuntansi internasional adalah pada:
1. Pelaporan untuk MNC/MNE (Multi National Corporation)
2. Batas negara
3. Pelaporan untuk pihak lain di negara yang berbeda
4. Perpajakan Internasional
5. Transaksi Internasional

BAB I
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AKUNTANSI INTERNASIONAL TERBAGI MENJADI TIGA BIDANG YANG LUAS

Didalam akuntansi internasional terbagi menjadi tiga bidang yang luas, 

Akuntansi mencakup beberapa proses yang luas tersebut antara lain:

1. Pengukuran

 Proses mengidentifikasi, mengelompokkan dan menghitung aktivitas

ekonomi dan transaksi, memberikan masukan mendalam mengenai

profitabilitas dan operasi.

2. Pengungkapan

 Proses mengomunikasikan kepada para pengguna

3. Auditing 

 Proses atestasi terhadap keandalan pengukuran dan komunikasi
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SEJARAH AKUNTANSI INTERNASIONAL

1.Double entry bookeeping (luca pacioli), Italia Inggris 
(selanjutnya ke persemakmuarn inggris termasuk AS)

2. Model Akuntansi Belanda diimpor ke Indonesia.

3. Perkembangan Akuntansi didukung oleh adanya 
pendidikan (munculnya sekolah bisnis)

4. Seiring perubahan jaman dan perkembangan hubungan 
internasional, kerumitan akuntansi semakin menjadi
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www.animationfactory.com

BIDANG AKUNTANSI INTERNASIONALBIDANG AKUNTANSI 
INTERNASIONAL
Akuntansi internasional meliputi dua aspek bahasan utama yaitu deskripsi dan

pembandingan akuntansi dan dimensi akuntansi atas transaksi internasional. 

PERAN AKUNTANSI DALAM BIDANG USAHA DAN PASAR MODAL GLOBAL

Faktor lain yang turut menyumbangkan semakin pentingnya akuntansi

internasional adalah fenomena kompetisi global. Penentuan acuan

(benchmarking), suatu tindakan untuk membandingkan kinerja satu pihak

dengan suatu standar yang memadai bukan hal yang baru, tetapi standar

perbandingan yang digunakan kini melampaui batas-batas nasional adalah

sesuatu yang baru.
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BAB II

Perkembangan dan Klasifikasi Akuntansi Internasional 

Akuntansi Internasional adalah akuntansi untuk transaksi internasional, 
perbandingan prinsip akuntansi antarnegara yang berbeda dan 
harmonisasi berbagai standar akuntansi dalam bidang kewenangan 
pajak, auditing dan bidang akuntansi lainnya. Akuntansi harus 
berkembang agar mampu memberikan informasi yang diperlukan dalam 
pengambilan keputusan di perusahaan pada setiap perubahan 
lingkungan bisnis.

Didalam Akuntansi Internasional terdapat beberapa karakteristik era 
ekonomi global, antara lain:

1. Bisnis internasional
2. Hilangnya batasan-batasan antar negara era ekonomi global sering 
sulit untuk mengindentifikasi Negara asal suatu produk atau 
perusahaan, hal ini terjadi pada perusahaan multinasional
3. Ketergantungan pada perdagangan internasional
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Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Akuntansi 
Internasional

Selain itu ada 8 (delapan) faktor yang mempengaruhi perkembangan 
akuntansi internasional, yaitu :

1. Sumber pendanaan

2. Sistem Hukum

3. Perpajakan

4. Ikatan Politik dan Ekonomi
5. Inflasi

6. Tingkat Perkembangan Ekonomi

7. Tingkat Pendidikan

8. Budaya
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Porsi Pengembangan Akuntansi Internasional

Selanjutnya Choi et.al (1998 ; 38) mengungkapkan bahwa secara 

structural pengembangan akuntansi internasional yang terjadi sekarang 
meliputi porsi sebagai berikut :

1. Pola Pengembangan Komparatif

2. Pola Makroekonomis

3. Pola Mikroekonomis

Negara Yang Dominan Dalam Perkembangan 
Praktek Akuntansi

Beberapa negara yang dominan terhadap perkembangan akuntansi antara 
lain:
(1) Prancis
(2) Jepang
(3) Amerika Serikat
Dalam perkembangannya negara Prancis dan Jepang masih kurang dominan 
ketimbang Amerika Serikat. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan 
akuntansi Jepang yang dalam perkembangannya saat ini didasarkan pada 
IFRS yang ada.
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Pengetahuan Dasar Klasifikasi Akuntansi

Dasar Klasifikasi Akuntansi Internasional Klasifikasi akuntansi 
internasional dapat dilakukan dalam dua cara, yaitu :

1. Pendekatan Deductive

2. Pendekatan Inductive

Klasifikasi akuntansi internasional dapat dilakukan dalam dua cara, 
yaitu: 

1. Pertimbangan dan 

2. Secara empiris

Pendekatan terhadap Perkembangan Akuntansi
Empat pendekatan terhadap perkembangan akuntansi di negara-
negara Barat dengan sistem ekonomi berorientasi pasar :

1. Berdasarkan pendekatan makroekonomi

2. Berdasarkan pendekatan mikroekonomi

3. Berdasarkan pendekatan independen

4. Berdasarkan pendekatan yang seragam
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Perbedaan Penyajian Wajar dan Kepatuhan 
Terhadap Hukum di Negara yang Dominan

Perbedaan penyajian wajar dan kepatuhan terhadap hukum 
mengalami banyak permasahan. Ini menyangkut penyesuaian yang dilakukan 
terhadap pemberlakuan IFRS sebagai dasar penyajian. Beberapa masalah 
diantaranya :

(1) Depresiasi, di mana beban ditentukan berdasarkan penurunan kegunaan 
suatu aktiva selama masa manfaat ekonomi.

(2) Sewa guna usaha yang memiliki substansi pembelian aktiva tetap 
(properti) diperlakukan seperti itu (penyajian wajar) atau diperlakukan 
seperti sewa guna usaha operasi yang biasa (kepatuhan hukum).

(3) Pensiun dengan biaya yang diakrual pada saat dihasilkan oleh karyawan 
(penyajian wajar) atau dibebankan menurut dasar dibayar pada saat Anda 
berhenti bekerja (kepatuhan hukum).
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Perbedaan antara penyajian wajar dan kesesuaian hukum 
menimbulkan pengaruh yang besar

Perbedaan antara penyajian wajar dan kesesuaian hukum 
menimbulkan pengaruh yang besar terhadap banyak permasalahan 
akuntansi. Akuntansi hukum umum berorientasi pada kebutuhan 
pengambilan keputusan oleh investor luar. Akuntansi kepatuhan hukum 
dirancang untuk memenuhi ketentuan yang dikenakan pemerintah seperti 
perhitungan laba kena pajak atau mematuhi rencana ekonomi pemerintah 
nasional. Setelah tahun 2005, seluruh perusahaan Eropa yang mencatatkan 
sahamnya akan menggunakan akuntansi penyajian wajar dalam laporan 
konsolidasinya karena mereka akan menggunakan IFRS.
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